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Abstrak: Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RT 048 Kelurahan Sukarami
Kota Bengkulu dengan fokus pada peningkatan literasi dan religiusitas anak melalui
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Berdasarkan hasil observasi
awal, ditemukan mengenai terdapat sekitar 27 anak usia sekolah dengan kebiasaan literasi
yang masih rendah, ditandai dengan tingginya penggunaan gawai (£70%) dan rendahnya
aktivitas membaca mandiri. Di sisi lain, wilayah ini memiliki aset sosial berupa dukungan
orang tua, kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), remaja masjid, serta balai warga
yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang belajar bersama. Tujuan kegiatan ini adalah
mengoptimalkan aset tersebut melalui program pendampingan multi-literasi yang
mengintegrasikan literasi dasar dan nilai religiusitas anak. Metode pelaksanaan
menggunakan tahapan ABCD vyaitu discovery, dream, design, dan destiny. Output agenda
mengindikasikan adanya optimasi partisipasi anak dalam kegiatan literasi dari 40% menjadi
75% serta peningkatan partisipasi TPA dari 30% menjadi 55%. Selain itu, respon masyarakat
terhadap program tergolong positif dengan tingkat kepuasan mencapai 84%. Program ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset mampu menciptakan dampak sosial yang
signifikan dalam penguatan literasi dan karakter religius anak secara berkelanjutan. Untuk
pengabdian selanjutnya, program serupa disarankan dilaksanakan secara berkelanjutan
dengan melibatkan orang tua dan pengurus TPQ serta menerapkan evaluasi berkala agar
dampak program semakin optimal dan dapat diperluas ke TPQ lainnya.

Kata Kunci: Literasi; Religiusitas; ABCD; Pengabdian Masyarakat; Anak.

Abstract: This community service program was implemented in RT 048, Sukarami Urban
Village, Bengkulu City, focusing on enhancing children's literacy and religiosity through the
Asset-Based Community Development (ABCD) approach. Initial observations revealed
approximately 27 school-aged children with poor literacy habits, characterized by high
gadget usage (£70%) and low levels of independent reading. Conversely, the area possessed
social assets-such as parental support, Quran Education Center (TPA) activities, a mosque
youth group, and a community hall-that could be utilized as shared learning spaces. The
program aimed to optimize these assets through a multi-literacy mentoring initiative that
integrated basic literacy skills with religious values. Implementation followed the ABCD
stages: discovery, dream, design, and destiny. Results indicated an increase in children's
participation in literacy activities from 40% to 75% and a rise in TPA participation from
30% to 55%. Furthermore, the community response was positive, with a satisfaction rate of
84%. The program demonstrates that an asset-based approach can generate significant social
impact by sustainably strengthening children's literacy and religious character. For future
initiatives, it is recommended that similar programs be sustained through the continued
involvement of parents and TPA administrators, alongside periodic evaluations, to maximize
impact and facilitate expansion to other TPAs.
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PENDAHULUAN

Literasi dan religiusitas anak merupakan dua aspek penting dalam
pembentukan karakter sejak usia dini. Literasi tidak hanya diartikan sebagali
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan dalam
memahami, mengelola informasi, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Woel, 2025). Sementara itu, religiusitas berperan dalam membentuk sikap, moral,
dan kebiasaan positif anak dalam kehidupan sosial (Prasetyo, 2024). Keduanya
menjadi fondasi penting dalam menghadapi perkembangan era digital yang semakin
kompleks(Anak & Dini, 2022).

Namun, dalam praktiknya, penguatan literasi dan religiusitas anak di tingkat
lingkungan masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan (Djazilan, 2022).
Berdasarkan hasil observasi awal pada kegiatan KKN di RT 048 Kelurahan
Sukarami Kota Bengkulu, ditemukan bahwa terdapat sekitar 27 anak usia sekolah
yang sebagian besar masih berada pada tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah
pertama (Alkiana, 2023). Dari hasil pengamatan dan wawancara sederhana dengan
orang tua, sekitar 70% anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan gawai
dibandingkan kegiatan membaca atau belajar mandiri di rumah (Yanti et al., 2025).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kebiasaan literasi anak di lingkungan tersebut masih
perlu diperkuat (Masfufah, 2021).

Selain itu, aktivitas religi seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sudah
berjalan, namun partisipasi anak belum sepenuhnya optimal dan belum terintegrasi
dengan kegiatan literasi lainnya (Ulfa et al., 2022). Hal ini terlihat dari hanya
sebagian anak yang rutin mengikuti kegiatan TPA secara konsisten dalam satu
minggu (Dini, 2022). Di sisi lain, kegiatan literasi non-formal seperti pojok baca,
kelas membaca kreatif, atau pendampingan belajar berbasis komunitas belum
tersedia secara terstruktur di lingkungan RT (Fajariah, 2024).

Meskipun demikian, masyarakat RT 048 memiliki potensi yang cukup kuat
untuk dikembangkan dalam kerangka pengabdian masyarakat berbasis aset (Asset-
Based Community Development/ABCD) (Amini, 2023). Beberapa aset yang
ditemukan di lapangan meliputi dukungan orang tua terhadap pendidikan anak,
keberadaan remaja masjid yang aktif dalam kegiatan sosial-keagamaan, serta fasilitas
balai warga yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang belajar bersama. Aset-aset ini
menjadi kapital publik esensial dalam membangun rangkaian pendayagunaan yang
berkelanjutan (Hasan & Mukarromah, 2022).

Berdasarkan keadaan tersebut, dibutuhkan program pengabdian yang tidak
hanya difokuskan pada permasalahan rendahnya literasi, tetapi juga mampu
mengoptimalkan potensi yang sudah ada di masyarakat (Sholihah, 2021). Pengabdian
ini bertujuan meningkatkan kemampuan multi-literasi dan memperkuat karakter
religius anak melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD).
Program ini menjadi penting karena rendahnya literasi dan pembentukan karakter
memerlukan keterlibatan aktif masyarakat agar hasilnya berkelanjutan. Keunikan
pengabdian ini terletak pada integrasi kegiatan multi-literasi dengan penguatan nilai
religius berbasis aset lokal melalui pendekatan partisipatif masyarakat, sehingga
potensi yang dimiliki TPQ dan lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan secara optimal
(Gustiana, 2025).
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan tersebut
berfokus pada pemanfaatan aset serta potensi yang dimiliki masyarakat sebagai
landasan dalam menyusun dan menjalankan program (Nst et al., 2022). Dalam
konteks ini, masyarakat tidak hanya ditempatkan sebagai penerima manfaat, tetapi
juga berperan sebagai pelaku utama dalam proses pemberdayaan. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan melalui empat tahapan pokok, yaitu discovery, dream, design,
dan destiny (Zulaikha, 2024).

a. Discovery (Identifikasi dan Pemetaan Aset)

Tahap discovery dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara semi-
terstruktur melibatkan orang tua, anak-anak, serta tokoh masyarakat, dan diskusi
bersama remaja masjid di RT 048 Kelurahan Sukarami Kota Bengkulu. Hasil proses
ini menunjukkan terdapat sekitar 27 anak usia sekolah yang menjadi sasaran
kegiatan. Selain itu, ditemukan bahwa sekitar 70% anak memiliki intensitas
penggunaan gawai yang tinggi dibandingkan aktivitas literasi mandiri.(Akram et al.,
2024) Pada saat yang sama, teridentifikasi sejumlah aset lokal, antara lain dukungan
orang tua terhadap pendidikan anak, keberadaan tindakan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) proses berjalan rutin, partisipasi remaja masjid, serta fasilitas balai
warga yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang belajar komunitas (Utama et al.,
2023).

b. Dream (Perumusan Harapan Kolektif)

Tahap dream dilaksanakan melalui diskusi partisipatif dengan masyarakat
untuk menggali aspirasi terkait pengembangan anak di lingkungan RT (Salsa et al.,
2024). Hasil diskusi menunjukkan adanya harapan bersama agar anak-anak tidak
hanya memiliki kemampuan literasi dasar, tetapi juga mampu membangun kebiasaan
membaca secara konsisten serta memiliki karakter religius yang lebih kuat. Aspirasi
ini menjadi dasar dalam penyusunan arah program pengabdian (Sarwini, 2025).

c. Design (Perancangan Program Intervensi)

Pada tahap design, dilakukan perumusan program berbasis hasil pemetaan aset
dan aspirasi masyarakat. Program yang dirancang adalah pendampingan multi-
literasi, yang mengintegrasikan literasi dasar dengan penguatan nilai religiusitas
(Wahyuni, 2022). Kegiatan meliputi literasi membaca, pendampingan Al-Qur’an,
storytelling berbasis nilai keislaman, serta aktivitas kreatif seperti menulis dan
menggambar. Seluruh kegiatan dirancang secara terstruktur dan dilaksanakan di balai
warga dengan melibatkan mahasiswa KKN, anak-anak, remaja masjid, serta
dukungan orang tua.

d. Destiny (Implementasi dan Keberlanjutan Program)

Tahap destiny merupakan implementasi program yang dilaksanakan secara
berkelanjutan selama periode KKN. Kegiatan dilakukan secara rutin beberapa kali
dalam satu minggu dengan pendekatan partisipatif dan berbasis pembelajaran aktif
(Commons, 2023). Selain pelaksanaan kegiatan, dilakukan pula proses penguatan
kapasitas kepada remaja masjid dan masyarakat agar mampu melanjutkan program
secara mandiri setelah masa KKN berakhir. Dengan demikian, program diharapkan
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tidak berhenti pada tahap intervensi, tetapi dapat menjadi praktik berkelanjutan di
tingkat komunitas (Novarjun, 2022).

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan program pendampingan multi-literasi berbasis ABCD di RT
048 Kelurahan Sukarami Kota Bengkulu diperoleh melalui observasi, dokumentasi
kegiatan, dan angket sederhana kepada anak serta masyarakat. Temuan hasil
disajikan dalam tiga tabel berikut.

Gambar 1. Kegiata pndampingan literasi anak melalui membaca bersama, RT 048
Kelurahan Sukarami Kota Bengkulu.
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Gambar 2. Kegiatan literasi kreatif anak melalui menulis dan menggambar dalam
program pendampingan multi-literasi.

Tabel 1. Karakteristik dan Kondisi Awal Anak

Indikator Hasil Temuan
Jumlah anak usia sekolah 27 anak
Jenjang pendidikan dominan SD dan SMP
Penggunaan gawai +70% tinggi
Kebiasaan membaca mandiri Rendah
Partisipasi TPA rutin +30%
Kegiatan literasi non-formal Belum terstruktur

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa mayoritas anak memiliki intensitas
penggunaan gawai yang tinggi dan kebiasaan literasi mandiri masih rendah sebelum
program dilaksanakan.
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Tabel 2. Perubahan Aktivitas Literasi dan Religiusitas Anak

Indikator Sebelum Program  Setelah Program
Keaktifan kegiatan literasi 40% 75%
Minat membaca Rendah Meningkat
Kegiatan membaca bersama Tidak rutin Rutin
Partisipasi TPA 30% 55%
Keberanian membaca Rendah Meningkat

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator setelah
pelaksanaan program. Anak menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan literasi dan lebih
percaya diri dalam membaca.

Tabel 3. Respon Masyarakat terhadap Program

Aspek Penilaian Persentase
Kepuasan terhadap program 85%
Kesesuaian dengan kebutuhan anak 88%
Keterlibatan orang tua 80%
Dukungan keberlanjutan program 82%
Rata-rata respon positif 84%

Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respon positif
terhadap pelaksanaan program dengan tingkat rata-rata kepuasan sebesar 84%.

Pembahasan

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) efektif dalam meningkatkan literasi dan
religiusitas anak di RT 048 Kelurahan Sukarami Kota Bengkulu. Peningkatan
keaktifan anak dari 40% menjadi 75% menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset
mampu mengoptimalkan potensi yang telah dimiliki masyarakat, seperti keterlibatan
orang tua, remaja masjid, dan lingkungan sekitar dalam mendukung proses belajar
anak. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah, tetapi juga
memanfaatkan kekuatan komunitas sebagai modal utama pemberdayaan. Temuan ini
sejalan dengan teori Kretzmann dan McKnight (1993) yang menyatakan bahwa
keberhasilan pembangunan masyarakat lebih efektif apabila dimulai dari identifikasi
dan penguatan aset lokal. Hasil tersebut juga didukung oleh Sholihah (2021) yang
menemukan bahwa penerapan ABCD mampu meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan pendidikan berbasis komunitas.

Peningkatan minat membaca dan keaktifan anak menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan literasi secara rutin mampu menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif. Kegiatan membaca bersama, menulis kreatif, dan diskusi
sederhana memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga anak
terdorong untuk lebih aktif mengikuti setiap kegiatan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis partisipasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran
yang bersifat satu arah karena anak terlibat secara langsung dalam proses belajar.
Hasil tersebut memperkuat temuan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa
pembiasaan literasi secara berkelanjutan berpengaruh terhadap peningkatan minat
baca dan kemampuan literasi anak.

Selain meningkatkan kemampuan literasi, program ini juga memberikan
dampak terhadap peningkatan religiusitas anak. Partisipasi anak dalam kegiatan TPA
meningkat dari 30% menjadi 55%, yang menunjukkan bahwa integrasi kegiatan
literasi dengan pembinaan keagamaan mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam
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aktivitas religius. Pendekatan ini tidak hanya mengembangkan kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan
kecintaan terhadap pembelajaran Al-Qur'an. Temuan ini sejalan dengan Gustiana
(2025) yang menjelaskan bahwa pengintegrasian kegiatan literasi dengan pendidikan
karakter memberikan dampak positif terhadap perkembangan akademik sekaligus
pembentukan karakter peserta didik.

Respon masyarakat yang mencapai rata-rata 84% menunjukkan bahwa
program diterima dengan baik karena sesuai dengan kebutuhan lingkungan.
Tingginya tingkat kepuasan masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
mampu membangun rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program yang
dilaksanakan. Keterlibatan orang tua, pengurus lingkungan, dan remaja masjid
menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan kegiatan karena mereka
berperan tidak hanya sebagai peserta, tetapi juga sebagai mitra dalam pelaksanaan
program. Kondisi ini sesuai dengan prinsip ABCD yang menekankan bahwa
perubahan sosial yang berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui partisipasi aktif
masyarakat dan optimalisasi aset lokal.

Keberhasilan program juga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung,
antara lain antusiasme anak yang tinggi, dukungan orang tua, ketersediaan fasilitas
belajar sederhana, serta kolaborasi yang baik antara mahasiswa KKN dan
masyarakat. Meskipun demikian, program ini masih memiliki beberapa keterbatasan,
seperti waktu pelaksanaan yang relatif singkat dan jumlah peserta yang terbatas pada
satu wilayah sehingga dampak jangka panjang belum dapat dievaluasi secara
menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang berkelanjutan dan
evaluasi berkala agar perubahan perilaku literasi dan religiusitas anak dapat
dipertahankan.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan
multi-literasi berbasis ABCD merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sekaligus memperkuat karakter religius anak. Integrasi kegiatan
literasi dengan pemanfaatan aset lokal menjadikan program lebih mudah diterima
masyarakat, meningkatkan partisipasi warga, serta menciptakan peluang
keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian selesai.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pendampingan multi-literasi berbasis Asset-
Based Community Development (ABCD) di RT 048 Kelurahan Sukarami Kota
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil meningkatkan literasi dan
religiusitas anak melalui pemanfaatan aset lokal serta partisipasi aktif masyarakat.
Peningkatan keaktifan anak dalam kegiatan literasi dan partisipasi dalam Taman
Pendidikan Al-Qur'an (TPA) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis aset efektif
dalam membangun kebiasaan belajar dan memperkuat karakter religius secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, program serupa direkomendasikan untuk
dilaksanakan secara berkesinambungan dengan melibatkan orang tua, remaja masjid,
dan pemangku kepentingan setempat agar manfaatnya dapat dipertahankan dan
diperluas.
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